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The Influence of Internship Experience and Soft Skills on Work Readiness 

Mediated by Self-Efficacy 
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Universitas Tanjungpura, Indonesia 

 

 

ABSTRAK 

 

Generasi Z merupakan kelompok usia muda yang mendominasi jumlah Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) pada tahun 2024 di Indonesia. Dalam situasi ini, 

mahasiswa dan lulusan yang merupakan calon tenaga kerja di masa depan harus 

mempersiapkan diri dengan kesiapan kerja yang baik dengan keterampilan yang 

dibutuhkan di dunia kerja. Penelitian ini meneliti bagaimana self-efficacy Generasi 

Z Indonesia memediasi internship experience dan soft skills terhadap work 

readiness. Populasi penelitian adalah seluruh Generasi Z yang berstatus sebagai 

mahasiswa tingkat akhir dan lulusan baru di Indonesia. Informasi dikumpulkan 

dengan menggunakan kuesioner online melalui Google Forms. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengalaman magang berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap work readiness dan self-efficacy. Soft skills terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap work readiness dan self-efficacy, sedangkan self-efficacy 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap work readiness. Self-

efficacy sebagai mediasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

hubungan internship experience terhadap work readiness, serta hubungan antara 

soft skills dan work readiness. 

 

Kata kunci: Pengalaman Magang; Generasi Z, Efikasi Diri; Keteramplian Non-

teknis; Kesiapan Kerja. 
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ABSTRACT 

 

Generation Z is the young age group that dominates the number of Open 

Unemployment Rate (OUR) in 2024 in Indonesia. In this situation, students and 

graduates who are potential future employees must prepare themselves with good 

work readiness by the skills needed in the workplace. This research examines how 

in Indonesian Generation Z self-efficacy mediates internship experience and soft 

skills regarding work readiness. The research population is all Generation Z with 

status as final-year students and fresh graduates in Indonesia. Information was 

gathered using an online questionnaire via Google Forms, a sampling technique, 

and a purposive sampling approach. The results showed that internship 

experience positively and significantly affects work readiness and self-efficacy. 

Soft skills have been proven to positively and significantly impact work readiness 

and self-efficacy, while self-efficacy demonstrates a positive and significant 

impact regarding work readiness. Self-efficacy as mediation is proven to 

positively and significantly affect the connection of internship experience to work 

readiness, along with the between soft skills and work readiness. 

 

Keywords: Internship Experience; Generation Z; Self-Efficacy; Soft Skills; Work 

Readiness. 



 

ix 

RINGKASAN KARYA AKHIR 

 

The Influence of Internship Experience and Soft Skills on Work Readiness 

Mediated by Self-Efficacy 

 

1. Latar Belakang 

Indonesia telah memasuki era globalisasi, yang memberikan gambaran 

persaingan pasar kerja yang semakin ketat menjadi lebih kompetitif dan 

dinamis. Dalam persaingan pasar kerja yang semakin ketat, calon tenaga kerja 

harus memiliki potensi yang besar untuk beradaptasi dan bersaing terhadap 

perkembangan dan perubahan di segala bidang kehidupan, terutama di dunia 

kerja yang membutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas 

(Astuti et al., 2023). Pendidikan merupakan salah satu cara untuk membekali 

sumber daya manusia yang hebat dan Perguruan Tinggi sangat penting dalam 

mengembangkan individu yang siap bekerja (Orr et al., 2023). Hal ini 

dikarenakan sektor pendidikan merupakan salah satu sumber penyumbang 

tenaga kerja dan faktor pendorong kualitas SDM di Indonesia (Putri & Muizi, 

2024). Lulusan perguruan tinggi harus memiliki kompetensi dan keterampilan 

untuk meningkatkan peluang mereka untuk memasuki pasar kerja (Peersia et 

al., 2024).  

Dalam situasi ini, mahasiswa dan lulusan yang akan menjadi calon tenaga 

kerja harus dibekali dengan keterampilan yang dibutuhkan oleh pemberi kerja 

agar siap untuk memasuki pasar tenaga kerja. Berdasarkan fenomena tersebut, 

maka permasalahan ini dapat diangkat sebagai penelitian agar mahasiswa dan 

lulusan dapat mempersiapkan diri memasuki dunia kerja secara matang dan 

bersaing untuk mendapatkan pekerjaan dengan mempertimbangkan 

internship experience, soft skills, dan self-efficacy terhadap work readiness 

mereka. Meskipun penelitian terdahulu tidak menemukan kombinasi variabel 

internship experience, soft skills, self-efficacy, dan work readiness, namun 

penelitian ini memberikan kontribusi lanjutan dalam menguji kombinasi 

variabel-variabel tersebut yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja. 

Penelitian ini berfokus pada Generasi Z yang masih bestatus sebagai 

mahasiswa tingkat akhir dan fresh graduate (lulusan S1). Temuan penelitian 

ini diharapkan dapat menambah literature pengetahuan bagi Generasi Z di 

Indonesia terkait dengan aspek internship experience, soft skills, self-efficacy, 

dan work readiness.  

 

2. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah dalam uraian penjelasan di atas. Peneliti 

berusaha menjawab beberapa hal yang berkaitan dengan internship 

experience dan soft skills berpengaruh terhadap work readiness yang 

dimediasi oleh self-efficacy. Dengan demikian, dapat dibuat suatu rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1) Apakah terdapat hubungan antara pengaruh internship experience 

terhadap self-efficacy? 
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2) Apakah terdapat hubungan antara pengaruh soft skills terhadap self-

efficacy? 

3) Apakah terdapat hubungan antara pengaruh internship experience 

terhadap work readiness? 

4) Apakah terdapat hubungan antara pengaruh soft skills terhadap work 

readiness? 

5) Apakah terdapat hubungan antara pengaruh self-efficacy terhadap work 

readiness? 

6) Apakah terdapat hubungan antara internship experience terhadap work 

readiness yang dimediasi oleh self-efficacy? 

7) Apakah terdapat hubungan antara soft skills terhadap work readiness 

yang dimediasi oleh self-efficacy? 

 

3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan, diantaranya: 

1) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh internship experience 

terhadap self-efficacy. 

2) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh soft skills terhadap self-

efficacy. 

3) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh internship experience 

terhadap work readiness. 

4) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh soft skills terhadap work 

readiness. 

5) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh self-efficacy terhadap work 

readiness. 

6) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh internship experience 

terhadap work readiness yang dimediasi oleh self-efficacy. 

7) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh soft skills terhadap work 

readiness yang dimediasi oleh self-efficacy. 

 

4. Metode Penelitian 

Penelitian kuantitatif ini merupakan kategori penelitian asosiatif kausal, 

dan data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner online di media sosial 

melalui Google Forms dan menggunakan skala likert sebagai pengukuran. 

Penelitian ini menggunakan skala Likert dengan lima kategori. Indikator 

variabel yang digunakan dalam kuesioner berdasarkan teori penelitian 

terdahulu antara lain variabel internship experience (X1) yang terdiri dari 4 

indikator yaitu tujuan yang jelas, dukungan lingkungan kerja, dukungan 

universitas, dan kompetensi umum (Nogueira et al., 2021). Variabel soft skills 

(X2) terdiri dari 5 indikator: kemampuan komunikasi, kecerdasan emosional, 

kemampuan berpikir, etika, dan kemampuan kepemimpinan (Nurbaiti & 

Putri, 2024). Variabel mediasi self-efficacy (Z) terdiri dari 3 indikator, antara 

lain magnitude (tingkat kesulitan tugas), strength (tingkat kekuatan atau harga 

diri), dan generality (keluasan bidang perilaku) (Violinda et al., 2023). 

Variabel work readiness (Y) terdiri dari 4 indikator yaitu keterampilan, 

pengetahuan, pemahaman, dan kepribadian (Violinda et al., 2023). 
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Populasi penelitian ini mencakup seluruh Generasi Z yang berstatus 

sebagai mahasiswa tingkat akhir dan lulusan baru di Indonesia. Penelitian ini 

memiliki total partisipan sebanyak 392 orang, namun setelah melalui 

penyaringan data responden, hanya terdapat 292 orang yang sesuai dengan 

kriteria responden. Strategi pengambilan sampel penelitian menggunakan 

purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel non-probabilitas. 

Penelitian ini mengukur dan menggunakan alat analisis dengan menggunakan 

Structural Equation Modeling (SEM) dan alat analisis statistik dalam 

penelitian ini menggunakan AMOS versi 26. Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan uji sobel untuk menilai pengaruh variabel mediasi. 

 

5. Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa internship experience dan soft skills 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy dan work readiness, 

yaitu hipotesis pertama, kedua, ketiga, serta keempat dinyatakan diterima. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap work readiness, artinya hipotesis kelima dapat 

diterima. Selain itu, peran mediasi dari self-efficacy mampu memediasi 

hubungan antara internship experience terhadap work readiness dan 

hubungan antara soft skills terhadap work readiness, artinya hipotesis keenam 

dan ketujuh dapat diterima. 

 

6. Kesimpulan dan Saran 

1) Kesimpulan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa internship experience dan soft 

skills mempengaruhi work readiness dan self-efficacy generasi Indonesia, 

termasuk mahasiswa tingkat akhir dan lulusan baru. Hubungan antara 

internsip experience dan work readiness, serta hubungan antara soft skills 

dan work readiness, bersifat positif dan secara signifikan dimediasi oleh 

self-efficacy. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak internsip 

experience dan soft skills yang dimiliki individu, semakin tinggi 

kepercayaan diri mereka dalam menghadapi tantangan di dunia kerja. 

Selain itu, Generasi Z yang terlibat dalam program magang dan memiliki 

soft skills menunjukkan kesiapan yang lebih baik dalam memasuki dunia 

kerja, hal ini dikarenakan internship experience dapat memberikan 

pemahaman secara langsung mengenai dunia kerja yang sebenarnya, serta 

soft skills yang dimiliki dapat membantu individu dalam berinteraksi dan 

beradaptasi di dunia kerja. Terlepas dari kekurangan dalam penelitian ini, 

para peneliti menilai bahwa sangat penting bagi individu untuk 

berpartisipasi dalam program magang dan pelatihan soft skills untuk 

mendorong pengembangan self-efficacy sehingga mahasiswa dan 

lulusannya memiliki kesiapan mental dan keterampilan sesuai dengan 

tuntutan pasar tenaga kerja. Dengan demikian, Generasi Z Indonesia akan 

lebih kompetitif dan dapat mengurangi jumlah pengangguran terdidik. 
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2) Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal waktu dan lokasi dalam 

pengambilan responden, sehingga mengakibatkan kuesioner hanya 

didominasi oleh satu daerah dan tidak merata. Selain itu, peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan menambahkan 

variabel yang unik dan relevan serta memperluad jangkauan responden. 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap Generasi Z Indonesia dapat 

menjadi generasi dengan kesiapan kerja yang baik dan mengurangi angka 

pengangguran. 
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